D. KESIMPULAN DAN SARAN

1. KESIMPULAN

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Pembelajaran Matematika Realistik adalah suatu
pendekatan pada proses pembelajaran yang bertitik tolak dari hal-hal yang real bagi
siswa (realita) dan lingkungan, serta menekankan keterampilan ‘process of doing
mathematics’. dengan karakteristik yaitu (1) menggunakan masalah kontektual, (2)
menggunakan model, (3) menggunakan kontribusi dan produksi siswa, (4) interaktif, dan
(5) keterkaitan (intertwining). di dalam PMR juga diharapkan siswa tidak sekedar aktif
sendiri, tetapi ada aktivitas bersama diantara mereka (interaktivitas). Dengan
memperhatikan karakteristik, Prinsip dan kelebihan dari Pembelajaran Matematika
Realistik, tidak menutup kemungkinan bahwa PMR dapat meningkatkan kemampuan
berpikir Kritis siswa secara optimal.

Dengan berpikir kritis akan memacu rasa ingin tahu siswa, siswa mampu
menyusun kebenaran dalam kondisi apapun, sehingga akan membangkitkan kemampuan
matematika (doing math) siswa. Siswa dituntut dapat menjelaskan konsep-konsep yang
digunakan dan memberi alasan dengan benar, menemukan konsep dan menunjukkan
bukti pendukung untuk generalisasi dengan benar, memilih informasi yang penting,
memilih strategi yang benar dalam menyelesaikan dan melakukan perhitungan dengan
benar, dan memperbaiki kesalahan dengan benar, serta memberi penjelasan dengan
benar. kondisi-kondisi ini dapat diperoleh melalui pembelajaran matematika realistik

(PMR)
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2. SARAN

Pembelajaran matematika realistik dapat digunakan sebagai alternatif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk mendorong terjadinya interaksi
siswa dalam proses pembelajaran, mulailah dengan pemberian masalah kontekstual
berupa tantangan atau konflik kepada siswa sebagai sarana dalam menemuan konsep,
prosedur atau strategi penyelesaian.

Bagi guru atau pendidik, berikan kesempatan bernegoisasi kepada siswa untuk
mendorong interaksi dan inisiatif berpikir kritis siswa. Pahamilah bahwa kesalahan yang
dilakukan siswa bukan atas kemauannya, tetapi karena keterbatasan informasi yang
mereka peroleh. Dalam proses pembelajarannya hilangkan budaya atau persepsi lebih

memandang salah satu kelompok atau gender terhadap lainnya.
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E. PENUTUP

Penulisan makalah ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Dalam Pembelajaran Matematika Realistik, serta dapat
memberikan informasi kepada para pendidik untuk meningkatkan kualitas mengajar dan
menggunakan pembelajaran Matematika Realistik sehingga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa terhadap materi yang diajarkan.

Penulis juga menyadarai bahwa makalah ini dapat terselesaikan atas bantuan dari
berbagai pihak, karena itu pada bagian ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih
kepada pihak-pihak yang telah menyumbangkan waktu dan pikirannya demi kesempurnaan

makalah ini
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